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Yardlong beans (Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis (L.) Verdc.) is a vegetable source of vitamins and minerals
which are quite widely cultivated in Indonesia. Phenology study the phases that occur in a plant that is provides
benefits in agriculture, but information on the phenology of legumes crops in Indonesia is still scarce. This study aims
to observe the reproductive phenology and pollen production of the yardlong bean cultivar Sabrina. A phenological
study was carried on 7 plants to obtain information on the timing and duration of the reproductive period, inflorescence
and fruiting phases, peak flowering time, and flower biology. Pollen production was observed in 5 samples of flowers.
Pollen microscopic preparations were made using the acetolysis method. The results showed that the flowering and
fruiting phases took 21-29 days; including flower initiation phase 7-10 days, small bud phase 1day, large bud phase
1 day, anthesis phase 1-2 days, and fruit development phase 11-15 days. Flower initiation occurred 36 days after
planting (DAP), and flower blooming occurred 49 DAP. The peak of flowering occurred at 56-62 DAP. The flowers
of the Sabrina cultivar have purplish-white corollas, producing about 276+23.58 pollen/anther.
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PENDAHULUAN

Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral
yang memiliki banyak fungsi, contohnya untuk
mengatur metabolisme tubuh, meningkatkan
kecerdasan, dan ketahanan tubuh (Akram et al. 2020).
Sayuran juga dapat memperlancar proses pencernaan
karena kandungan seratnya yang tinggi (Kusharto
2006). Kacang panjang (Vigna unguiculata subsp.
sesquipedalis (L.) Verdc.) merupakan salah satu
sayuran dari suku polong-polongan (Leguminosae)
yang menarik perhatian konsumen yang mengerti
arti nilai gizi makanan. Bagian dari tanaman kacang
panjang yang sering dimanfaatkan sebagai sayuran
adalah polong muda maupun polong tuanya. Polong
kacang panjang kaya akan protein, vitamin, mineral,
dan serat makanan (Jayathilake et al. 2018). Indonesia
memiliki sumber daya genetik kacang panjang
dengan kandungan protein dan serat yang beragam
(Widyawan et al. 2021). Budi daya kacang panjang
dilakukan oleh banyak orang karena memiliki nilai
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ekonomis yang menguntungkan (Hermawan et al.
2015; Paulus et al. 2015; Putra et al. 2019). Kacang
panjang memberikan kontribusi besar terhadap
kecukupan pangan, keamanan gizi (Jayathilake ez al.
2018); dan dapat mengikat N melalui simbiosis dengan
bakteri bintil akar sehingga dapat menyuburkan tanah
(Ayishi et al. 2000; Ndungu et al. 2018; Kathalia et
al. 2020). Hal lain yang menarik dari tanaman kacang
panjang ialah bunganya dapat menjadi sumber nektar
dan polen bagi serangga penyerbuk, termasuk lebah
madu (Fohouo et al. 2009; Salim et al. 2017).
Produksi dan konsumsi kacang panjang
oleh masyarakat cenderung menurun tiap tahun
(Kementrian Pertanian 2018), sehingga produksi dan
tingkat konsumsi kacang panjang perlu ditingkatkan.
Keberhasilan produksi hasil pertanian dipengaruhi
oleh banyak faktor, antara lain sistem budidaya dan
penggunaan varietas unggul (Lakitan 2007). Varietas
unggul dinilai antara lain berdasarkan karakter
agronomi, morfologi, dan fenologi (Manggung et
al. 2016; Etemadi ef al. 2018). Fenologi merupakan
ilmu tentang periode fase-fase yang terjadi pada suatu
tumbuhan seperti pembentukan daun, pembungaan,
dan perbuahan, yang dapat dipengaruhi oleh lama
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penyinaran, suhu, dan kelembapan udara. Fase
pembungaan merupakan periode perkembangan
bunga dan menjadi awal dari proses reproduksi suatu
tumbuhan yang dilanjutkan dengan fase perbuahan,
yaitu periode dari awal perkembangan buah sampai
buah masak (Tabla dan Vargas 2004). Fase yang
terjadi saat periode perkembangan bunga meliputi
inisiasi bunga, kuncup kecil, kuncup besar, bunga
terbuka (antesis), dan perkembangan buah. Fase yang
terjadi saat pembentukan buah dimulai sejak mahkota
bunga gugur sampai buah masak secara fisiologis
(Jamsari et al. 2007).

Data peristiwa fenologi diperlukan untuk
memahami siklus hidup suatu spesies tumbuhan.
Pemahaman tentang siklus hidup spesies tumbuhan
merupakan langkah penting untuk merancang
dan menerapkan program konservasi yang efektif
untuk spesies yang terancam punah (Oskay 2020).
Beberapa penelitian fenologi telah dilakukan pada
tumbuhan endemik dan tumbuhan langka yang
terancam punah (Jamsari et al. 2007; Yulia 2007,
Oskay 2020). Penelitian fenologi di bidang pertanian
dan hortikultura memberikan informasi dasar yang
dapat dimanfaatkan petani, misalnya pengambilan
keputusan yang tepat dalam menentukan waktu
operasi seperti penanaman, pemupukan, pengairan,
dan perlindungan tanaman, serta untuk memprediksi
fenofase (Chmielewski 2003). Penelitian fenologi
di bidang pertanian dapat menghubungkan varietas
dengan waktu tanam, panen, dan produktivitasnya
(Rehman et al. 2009; Manggung et al. 2016; Etemadi
et al. 2018), serta stress lingkungan (Bazzaz et
al. 2020; Guo et al. 2020). Studi fenologi juga
dilakukan pada tingkat populasi dan pengaruhnya
pada komunitas dan ekosistem dengan bermacam
tujuan, antara lain untuk memahami efek perubahan
fenologi pada demografis, memprakirakan respons
ekologis terhadap kondisi iklim, dan memahami
dinamika reproduksi tumbuhan dan ketersediaan
sumber daya untuk polinator (Nurtjahjaningsih et al.
2012; Sulistyawati et al. 2012; Martins et al. 2021).

Studi fenologi dan produksi polen tanaman kacang
panjang di Indonesia masih sedikit dilakukan. Polen
merupakan gametofit jantan yang menghasilkan
sel sperma dan ditemukan dalam organ reproduksi
tumbuhan berbiji untuk bereproduksi secara seksual
(Simpson 2006). Studi produksi polen dapat berguna
untuk tujuan pemuliaan dan pengelolaan tanaman,
serta potensinya sebagai pakan bagi serangga
penyerbuk. Penelitian ini bertujuan mempelajari
fenologi pembentukan bunga dan buah, serta produksi
polen dari tanaman kacang panjang kultivar Sabrina.
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BAHAN DAN METODE

Penanaman Benih. Media tanam berupa
campuran tanah, arang sekam, dan kotoran hewan
dengan perbandingan 3:1:1 diisikan ke dalam polybag.
Kemudian benih berupa biji yang bagus (bersih,
berisi, ukurannya seragam, dan tidak mengkerut)
ditanam pada masing-masing polybag tersebut dan
dipelihara dengan dilakukan penyiraman setiap hari.

Pengamatan Fenologi Bunga dan Buah.
Pengamatan fenologi dilakukan terhadap 7 individu
tanaman meliputi rentang waktu periode berbunga,
fase-fase pembungaan dan perbuahan, serta puncak
pembentukan bunga. Rentang berbunga dicatat
sejak muncul kuncup bunga pertama sampai periode
berbunga berakhir. Setiap fase pembentukan bunga
dan buah diamati ciri-ciri morfologi dan rentang
waktunya, mulai dari inisiasi bunga, kuncup kecil,
kuncup besar, bunga terbuka, dan perkembangan buah.
Puncak periode berbunga diketahui dengan mencatat
jumlah bunga mekar per tanaman yang dilakukan
seminggu sekali sejak bunga pertama mekar sampai
periode berbunga berakhir. Biologi bunga diamati pada
9 bunga dari setiap tanaman untuk mendapatkan data
morfologi (bentuk, ukuran, warna, tekstur, dan bagian-
bagian bunga) serta perilaku bunga (waktu terjadinya
dan lamanya bunga mekar dan antesis). Durasi waktu
yang dibutuhkan untuk perkembangan bunga dihitung
mulai dari dari fase inisiasi bunga, kuncup, sampai
antesis; sedangkan durasi perkembangan buah dihitung
dimulai dari antesis sampai buah masak.

Pengamatan Produksi Polen. Bunga yang belum
mekar disungkup untuk mencegah adanya kunjungan
serangga. Setelah mekar, 5 bunga dipetik dan diambil
kepala sari bunga tersebut. Kemudian dimasukkan ke
botol berisi alkohol 70% dan disimpan di lemari es.
Kepala sari direndam dalam alkohol 70 % sehingga
polen akan terlepas. Kemudian dibuat larutan asetolisis
yang terdiri atas campuran asam asetat glasial dan
asam sulfat dengan perbandingan 9:1, lalu ditunggu
sampai dingin. Satu ml sampel polen dimasukkan ke
dalam tabung falcon lalu ditambahkan 1 ml larutan
asetolisis. Kemudian dipanaskan di dalam penangas
air dengan suhu 80°C selama 5 menit. Setelah itu
disentrifuge dengan kecepatan 3.500 rpm selama 10
menit, dan supernatannya dibuang. Akuades sebanyak
1 ml ditambahkan ke dalam tabung falcon dan
disentrifuge dengan kecepatan 3.500 rpm selama 10
menit. Pencucian dengan akuades dilakukan sebanyak
2 kali. Kemudian polen dari setiap tabung diamati dan
dihitung pada kaca preparat menggunakan mikroskop.
Perhitungan polen dilakukan dengan cara menghitung
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semua larutan sampel polen yang ada pada tabung
hingga habis. Bunga kacang panjang memiliki 10
kepala sari, sehingga untuk mengetahui jumlah polen
pada satu kepala sari dengan membagi jumlah polen
pada 1 tabung dengan 10.

HASIL

Karakteristik Tanaman. Kacang panjang kultivar
Sabrina merupakan tanaman semusim yang memiliki
perawakan herba (memiliki batang yang lunak dan
tidak berkayu) membelit (Gambar 1 A). Tanaman ini
memiliki akar tunggang yang terdapat bintil akar di
sekitar pangkalnya (Gambar 1B). Batang berukuran
kecil dengan diameter 0,7-0,9 cm, berbentuk silindris
persegi enam, lunak, berwarna hijau dan memiliki
permukaan yang licin (Gambar 1C). Susunan daun
tanaman berseling, dan merupakan daun majemuk
trifoliate (satu daun majemuk dengan tiga anak daun).
Lembaran anak daun berbentuk bundar telur yang
memiliki panjang 9-13 cm dan lebar 6-8 cm, berwarna
hijau tua, tepi daun rata, pangkal daun membulat,
ujungnya lancip, dan pertulangan daun menyirip
(Gambar 1D-1E).
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Bunga tanaman kacang panjang kultivar Sabrina
terdapat pada ketiak daun, termasuk bunga majemuk
dalam berkas yang terdiri atas 2-4 bunga dengan
tangkai bunga berbentuk silindris. Panjang tangkai
bunga kurang lebih 12 cm berwarna hijau keputihan.
Kelopak bunga memiliki 5 sepal saling berlekatan
dan berwarna hijau. Mahkota berwarna putih
keunguan, berbentuk seperti kupu-kupu atau disebut
papilionaceous (Gambar 1F), yaitu memiliki 5 petal
terdiri atas satu petal disebut standar (vexillum), dua
petal disebut sayap (alae), dan dua petal yang saling
berlekatan disebut lunas (keel) (Gambar 1G). Susunan
petal menyirap, petal standar terdapat di bagian atas
(luar) dengan warna putih kekuningan dan di bagian
tengahnya terdapat warna kuning; petal sayap terdapat
di bagian samping berwarna putih keunguan; dan petal
lunas terdapat di bagian bawah (dalam) berwarna putih.
Bagian lunas ini membungkus organ reproduksi yaitu
putik dan benang sari. Bunga memiliki benang sari
bertangkai dengan kepala sari berwarna kuning dan
tangkai sari berwarna putih. Benang sari 10 diadelpous,
terdiri atas sembilan benang sari dengan tangkai sari
pendek yang berlekatan dalam satu berkas dan satu
benang sari yang terpisah dan memiliki tangkai sari
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Gambar 1. Tanaman kacang panjang kultivar Sabrina perawakan membelit (A), akar dengan bintil akar (B), batang (C), daun
majemuk (D), lembaran anak daun (E), bunga mekar (F), bagian bunga: standar/vexillum, sayap/alae, lunas (G) benang
sari (H), bakal buah dan putik (I), polong muda (J), polong tua (K), biji polong berbentuk ginjal (L)
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panjang. Tangkai sari pendek berlekatan pada tabung
benang sari atau staminal tube (Gambar 1H). Putik
dengan kepala putik berwarna hijau, dan tangkainya
berwarna putih. Tangkai putik menghubungkan kepala
putik dengan bakal buah (Gambar 11). Bakal buah
terdapat di bagian dasar bunga, berwarna hijau, dan
dibungkus oleh tabung benang sari.

Buah berbentuk polong dan memiliki ukuran yang
panjang yaitu rata-rata 41,50+4,3 cm. Polong yang
masih muda berwarna hijau dan mudah patah (Gambar
1J). Polong yang sudah tua berwarna kekuningan dan
menjadi liat (Gambar 1K). Bagian ujung dari polong
berwarna kemerahan. Biji polong berbentuk seperti
ginjal, berwarna hitam berbintik putih (90% hitam,
10% putih) dengan panjang rata-rata 1,2 cm (Gambar
1L).

Perkembangan Bunga dan Buah. Fase-fase saat
perkembangan bunga dan buah pada tanaman terdiri
dari fase inisiasi bunga, kuncup kecil, kuncup besar,
bunga mekar, buah muda, dan buah masak. Total
durasi lama hari kumulatif yang dibutuhkan setiap fase
pada proses perkembangan bunga dan buah berkisar
21-29 hari (Tabel 1). Inisiasi bunga dimulai sejak

Tabel 1. Lama hari kumulatif yang dibutuhkan setiap fase pada
proses perkembangan bunga dan buah

Fase perkembangan Durasi (hari)
Inisiasi 7-10
Kuncup kecil 1
Kuncup besar 1
Bunga mekar 01-02
Buah 11-15
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munculnya kuncup pada tangkai bunga sampai awal
fase kuncup kecil yang ditandai dengan munculnya
struktur klaster bunga majemuk, berlangsung 7-10
hari. Jumlah bakal bunga dari satu bunga majemuk
biasanya terdiri atas dua sampai empat bunga (Gambar
2A-B). Pada fase ini terdapat dua bagian bunga yaitu
tangkai bunga dan kuncup (sepal yang menutupi bagian
bunga lainnya). Posisi kuncup bunga kacang panjang
muncul pada bagian ketiak daun. Tangkai dan kuncup
bunga berwarna hijau. Panjang kuncup pada akhir fase
inisiasi yaitu rata-rata 0,9+0,06 cm (Tabel 2). Kuncup
kecil dimulai saat munculnya mahkota berwarna hijau
(Gambar 2C). Fase kuncup besar dimulai saat panjang
mahkota melampaui panjang cuping kelopak (Gambar
2D). Fase ini ditandai dengan pertambahan ukuran
bunga sekitar 1,1 cm. Panjang kuncup bunga di akhir
fase ini yaitu rata-rata 2,21+0,09cm (Tabel 2). Selain
pertambahan ukuran, warna petal berubah menjadi
hijau keputihan (Tabel 3).

Fase antesis dimulai sejak mahkota membuka
sempurna (Gambar 2E). Mahkota bunga mulai
mekar dijumpai sekitar pukul 05.00 sampai 08.00
pagi. Pada fase ini mahkota menjadi putih keunguan
dengan bentuk seperti kupu-kupu. Ukuran panjang
mahkota saat mekar yaitu rata-rata 2,28+0,26cm.
Panjang kelopak yaitu rata-rata 1,444+0,07 cm dan
lebarnya 0,5 cm (Tabel 4). Benang sari terdiri atas
satu benang sari yang bebas memiliki panjang tangkai
sari 2,56+0,10 cm dan sembilan benang sari yang
membentuk satu berkas dengan tangkai sari rata-
rata 0,934+0,04 cm (Gambar 3). Berkas benang sari
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Gambar 2. Fase inisiasi bunga majemuk (A-B), kuncup kecil mulai muncul petal (C), kuncup besar dengan petal berwarna
kekuningan (D), bunga mekar (E), post-antesis petal menutup (F), bagian-bagian bunga kecuali kelopak dan bakal
buah layu dan mulai rontok (G-H), bakal buah (I), buah tua berwarna kekuningan (J)
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Tabel 2. Rata-rata ukuran bagian-bagian bunga tanaman kacang
panjang kultivar Sabrina saat bunga mekar (n = 63

91

Tabel 4. Rata-rata ukuran bunga dan buah kacang panjang
kultivar Sabrina setiap fase perkembangannya (n =

bunga) 63 bunga)
Bagian bunga Panjang rata-rata (cm)  Fase perkembangan Panjang rata-rata (cm)
Mahkota 2,28+0,27 Inisiasi 0,940,06
Kelopak 1,44+0,07 Kuncup kecil 1,11+0,07
Putik 1,61+0,07 Kuncup besar 2,21+0,09
Benang sari pendek 0,93+0,04 Bakal buah 2,26+0,17
Benang sari panjang 2,56+0,10 Buah masak 41,50+4,30
Tabung benang sari 1,71+0,08
Tabel 3. Warna bunga dan buah tanaman kacang panjang kultivar Sabrina
. Benang sari . Bakal
Fase Mahkota Kelopak Putik Tangkai sari Kepala sari Staminal tube buah/buah
Inisiasi bunga * Hijau * * * * *
Kuncup kecil  Hijau Hijau Hijau Putih Putih Putih kehijauan  Hijau
Kuncup besar Hijau keputihan Hijau Hijau Putih Putih Putih Hijau
Bunga mekar  Putih keunguan  Hijau muda Hijau Putih Putih Putih Hijau
Bunga layu Kuning Hijau kekuningan Hijau Putih pucat Putih pucat Putih Hijau pucat
pucat kekuningan
Polong muda  ** Hijau kekuningan =~ ** ok Hk ok ok
Polong tua Hok Kuning ok ok Hk ok ok

Gambar 3. Perkembangan putik dan benang sari pada fase kuncup kecil (A), kuncup besar (B-C), dan fase bunga mekar/antesis (D)

membentuk tabung berwarna putih dengan panjang
rata-rata 1,71+0,085 cm. Kepala sari menjadi berwarna
kuning jingga dengan panjang 0,1 cm. Panjang putik
yaiturata-rata 1,61+0,07 cm. Akhir fase antesis ditandai
dengan menutupnya mahkota bunga dan warnanya
menjadi kuning (Gambar 2F). Mahkota, benang sari,
tangkai dan kepala putik menjadi layu. Bagian bunga
tersebut berguguran sehingga hanya tersisa kelopak
dan bakal buah (Gambar 2G-I).

Fase pembentukan buah ditandai dengan adanya
perkembangan bakal buah menjadi buah dan bakal
biji menjadi biji. Durasi pembentukan buah sampai
masak berkisar 11-15 hari. Ukuran panjang buah
setelah masak yaitu rata-rata 41,50+4,30 cm sedangkan
panjang biji yaitu rata-rata 1,2 cm. Buah per kluster
berjumlah antara 2 sampai 4.

Produksi Polen. Polen dari bunga kacang panjang
pandangan ekuatorial berbentuk circular oval,
sedangkan pandangan polar berbentuk circular. Tipe
apertura polen triporate yaitu mempunyai tiga apertura
berbentuk porus atau bulat. Ornamentasi eksin polen
reticulate yaitu seluruh permukaannya membentuk
pola seperti jala (Gambar 4). Diameter polar polen
sekiar 92,43 um sedangkan diameter ekuatorial polen
sekitar 83,9 um. Satu kepala sari bunga kacang panjang
kultivar Sabrina menghasilkan sekitar 276,00+23,58
polen.

Nektar dan polen merupakan pakan utama serangga
penyerbuk terutama lebah madu. Kacang panjang
memiliki dua nektar ekstrafloral yang terletak pada
ujung tangkai daun trifoliate dan pada tangkai bunga
(Gambar 5).
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Gambar 4. Polen kacang panjang kultivar Sabrina (A) polen dari pandangan ekuatorial skala 50 um, (B) polen dari pandangan
polar skala 50 pm

Gambar 4. Nektar ekstrafloral dijumpai di (tanda panah) ; (A) tangkai bunga, (B) ujung tangkai daun trifoliate

PEMBAHASAN

Kacang panjang kultivar Sabrina merupakan
bagian dari sumber daya plasma nutfah kacang
panjang di Indonesia yang meliputi sejumlah kultivar
(varietas budidaya), landrace, dan genotipe. Plasma
nutfah kacang panjang ini memiliki ciri morfologi
dan agronomi beragam. Variasi morfologi kacang
panjang dapat diamati banyak ciri, di antaranya tipe
pertumbuhan tanaman, ukuran, warna, dan tekstur
buah, warna serta bentuk biji. Kultivar ataupun

landrace kacang panjang yang dijumpai di Indonesia
memiliki variasi tipe pertumbuhan tanaman membelit
dan tanaman yang tumbuh tegak; ukuran polong
bervariasi dari pendek, sedang, hingga panjang;
biji berbentuk seperti ginjal, bulat panjang, atau
melengkung; warna biji hitam berbintik putih, cokelat,
cokelat kemerahan, kuning, kuning terang, dan cokelat
keunguan (Widyawan et al. 2021); warna polong
hijau, hijau keputihan, hijau kekuningan, dan hijau
kecokelatan; variasi tekstur polong meliputi lembut,
renyah, dan keras (Togatorop et al. 2020).



Vol. 9, 2023

Morfologi kacang panjang kultivar Sabrina mirip
dengan genotipe kacang panjang KP. 151 pada
penelitian Widyawan et al. (2021) yang menunjukkan
pertumbuhan membelit, polong panjang, biji hitam
berbentuk seperti ginjal. Kultivar Sabrina memiliki
polong berwarna hijau, dengan bentuk melengkung,
dan tekstur renyah. Ciri polong seperti itu juga
dijumpai pada beberapa kultivar kacang panjang yang
ditanam di dataran rendah Bengkulu, seperti kultivar
Branjangan, Metro Super, dan Katrina (Togatorop et
al. 2020).

Perkembangan Bunga dan Buah. Perkembangan
bunga diawali dengan fase inisiasi bunga, kemudian
terbetuk fase kuncup dan berakhir setelah bunga mekar.
Fase kuncup dapat dibedakan menjadi kuncup kecil
dan kuncup besar. Pada fase kuncup, bakal bunga akan
membesar karena di dalamnya sedang berlangsung
proses pembentukan perkembangan bakal buah yang
mendukung bakal biji, benang sari dan putik (Ashari
2002). Perkembangan buah diawali sejak mulai
gugurnya mahkota bunga sampai buah masak secara
fisiologis. Pembuahan berlangsung apabila proses
penyerbukan berhasil yang ditandai dengan bunga
mulai layu, mengering dan rontok (Mulyawati dan
Na’iem 2004). Kuswanto et al. (2008) menyatakan
bunga yang mampu menjadi buah pada tiap kluster
dipengaruhi oleh kesuburan tanah dan tanaman. Tanah
dan tanaman yang lebih subur mampu menghasilkan
buah dengan jumlah lebih banyak.

Periode pembungaan dan perkembangan
buah tanaman kacang panjang kultivar Sabrina
membutuhkan waktu sekitar 21-29 hari. Fase inisiasi
bunga membutuhkan waktu 7-10 hari. Fase kuncup
kecil dan kuncup besar masing-masing membutuhkan
waktu 1 hari. Fase bunga mekar membutuhkan waktu
1-2 hari yang meliputi 1 hari bunga mekar sempurna
dan 1 hari bunga layu (Tabel 4). Inisiasi bunga
terjadi saat 36 hari setelah tanam (HST) dan mulai
berbunga pada 49 HST. Waktu berbunga beberapa
kultivar kacang panjang berbeda-beda pada penelitian
Ige et al. (2011). Varietas Oloyin berbunga pada 42
HST, varietas Sokoto 148 HST, dan varietas Drum
berunga pada 156 HST. Puncak periode berbunga
terjadi pada 56-62 HST dengan jumlah bunga mekar
sekitar 5-11 bunga tiap tanaman. Fase pembungaan
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
curah hujan, kelembapan, suhu, panjang hari, cahaya
matahari dan unsur hara. Kecukupan cahaya matahari
berhubungan dengan tingkat fotosintesis sebagai
sumber energi bagi proses pembungaan (Sulistyawati
etal 2012).

Pembentukan buah dapat dipengaruhi antara lain
oleh efektivitas polinator, faktor endogen dan faktor
lingkungan (Nurtjahjaningsih et a/. (2012). Umur
panen kacang panjang bervariasi antar kultivar.
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Togatorop et al. (2020) melaporkan umur panen
kacang panjang dari 14 kulitivar yang ditelitinya
berkisar 41-55 HST.

Fenologi pembungaan dan perbuahan tanaman
dapat bermanfaat dalam bidang pertanian dan
hortikultur. Sebagai contoh, informasi waktu fenofase
dan variabilitasnya untuk membantu meningkatkan
pengelolaan tanaman kacang panjang sehingga
produksinya menjadi lebih tinggi, stabil, dan
kualitasnya lebih baik (Chmielewski 2003).

Bagian dari tanaman kacang panjang yang sering
dimanfaatkan adalah buahnya. Buah yang unggul
dari kacang panjang pada penelitian Benchasri dan
Bairaman (2010) adalah buah yang memiliki ukuran
lebih panjang. Konsumen merasa lebih puas pada
kacang panjang varietas Evergreen, Nicro, dan
Selected-PSU yang memiliki polong lebih panjang
daripada varietas lainnya.

Waktu terjadinya fase antesis pada penelitian
ini terjadi pada pukul pukul 05.00 sampai 08.00
pagi. Waktu antesis bervariasi antar kultivar, pada
penelitian lain terjadi lebih pagi pada 06.0-06.30 (Ige
etal. 2011). Menurut penelitian Ribeiro ez al. (2013),
bunga tanaman kacang panjang mekar sekitar pukul
05.00 sampai 05.30 pagi, yang sebelumnya terjadi
pre-antesis pukul 04.00. Antesis dari bunga kacang
panjang berlangsung selama 2 jam 30 menit hingga
6 jam 30 menit. Fase ini dimulai dengan pecahnya
kepala sari dan pembukaan petal. Proses pembukaan
kepala sari dimulai pukul 03.00. Kepala putik reseptif
ini terjadi dalam waktu yang singkat. Kepala putik
reseptif terjadi satu hari sebelum bunga mekar dan
sampai siang hari saat bunga mekar, tergantung suhu
dan kelembapan udara lingkungan (Rocha et al. 2007).
Penyerbukan terjadi ketika polen mencapai kepala
putik. Oleh karena itu, kacang panjang merupakan
tanaman yang sering menyerbuk sendiri, penyerbukan
terjadi sebelum bunga mulai terbuka (Ige et al. 2011).
Bunga yang tidak dibuahi akan gugur dalam waktu
24 jam setelah bunga mekar sedangkan bunga yang
dibuahi akan menempel hingga 48 jam.

Penyerbukan silang buatan umum dilakukan dalam
pemuliaan tanaman untuk menghasilkan benih yang
unggul (Mione dan Anderson 1992). Oleh karena
tanaman kacang dapat menyerbuk sendiri sebelum
bunga mekar, maka penyerbukan silang tanaman
kacang panjang untuk tujuan pemuliaan harus
dilakukan sebelum bunga mekar.

Produksi Polen dan Nektar. Polen kacang panjang
memiliki diameter polar sekitar 90,95-96,76 um
sedangkan diameter ekuatorialnya sekitar 83,78-92,80
um (Umdale et al. 2017). Kacang panjang kultivar
Sabrina menghasilkan sekitar 276,00+£23,58 polen
dalam setiap kepala sari. Jumlah polen per kepala
sari bervariasi antar kultivar, sebagai contoh kultivar
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Drum menghasilkan 10.400 polen, Sakoto sebanyak
436 polen, dan Oloyin menghasilkan 361 polen (Ige
et al. 2011). Kultivar yang memiliki produktivitas
polen yang tinggi dapat menguntungkan petani karena
mudah diproduksi, tingkat kematangan lebih cepat,
dan produksi benih yang besar.

Tanaman kacang panjang dapat melakukan
penyerbukan sendiri atau dengan bantuan serangga
penyerbuk. Penyerbukan sendiri terjadi sebelum
bunga membuka yang disebut penyerbukan tertutup
atau kleistogami (Rocha et al. 2007). Serangga
penyerbuk muncul saat bunga pertama muncul untuk
mengambil nektar dan polen. Serangga penyerbuk
yang mengunjungi tanaman kacang panjang yaitu
lebah Xylocopa latipes, lebah Apis sp., kupu-kupu
Lampides boeticus dan lebah Tetragonula laeviceps.
Rahayuningsih et al. (1984) menyebutkan, lebah X.
latipes mengunjungi bunga untuk mengambil nektar
dan polen, sedangkan lebah Apis sp. hanya mengambil
nektar. Rahmani et al. (2020) menyebutkan kupu-
kupu L. boeticus dan lebah T. laeviceps mengunjungi
bunga untuk mengambil nektar. Serangga yang
menghabiskan waktu paling lama pada bunga
yaitu L. boeticus, sedangkan serangga yang sering
mengunjungi bunga yaitu lebah T lalaeviceps.
Efisiensi penyerbukan dengan bantuan serangga dapat
meningkatkan produksi buah dibandingkan dengan
penyerbukan sendiri.

Waktu yang dibutuhkan tanaman kacang panjang
Kultivar Sabrina untuk satu periode pembungaan dan
perkembangan buah sekitar 21-29 hari. Kisaran lama
waktu yang dibutuhkan untuk setiap fase fenologi
perkembangan bunga dan buah sebagai berikut: fase
inisiasi bunga 7-10 hari, fase kuncup kecil 1 hari,
fase kuncup besar 1 hari, fase antesis 1-2 hari, dan
fase perkembangan buah sekitar 11-15 hari. Inisiasi
bunga terjadi 36 HST, dan bunga mekar terjadi 49
HST. Puncak pembentukan bunga terjadi pada 56-
62 HST. Bunga menghasilkan sekitar 276,00+£23,58
polen per kepala sari.
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